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ABSTRAKSI

Adji Isma’il Yusuf Siddiq. 2022. “Evaluasi Kinerja Shore Grab Pada Kegiatan
Bongkar Muat di Terminal Khusus (Tersus) PT. Semen Indonesia Cabang
Tuban ™. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Talk, Politeknik IImu

Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Daryanto, SH, MM . Pembimbing II:
Retno Hariyanti, S.Pd., M.M.

Proses loading . unloading - cargo. sering . mengalami kendala atau
keterlambatan, -penyebab' terlambatnya proses loading ‘unloading cargo adalah
adalah kerusakan pada shore grab- dan kurangnya maintenance. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui faktor yang menyebabkan kinerja shore grab tidak
maksimal,untuk mengetahui dampak kinerja shore grab yang tidak maksimal, serta
untuk mengetahui upaya yang dilakukan agar shore grab berkerja optimal.

Metode yang-digunakan peneliti-adalah metode kualitatif dengan data-data
yang dikumpulkan melalui proses wawancara, observasi, dokumentasi, serta studi
pustaka yang kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis data interaktif dari
Miles dan Huberman.

Berdasarkan temuan dan hasil penelitian tersebut, bahwa penyebab dari
kinerja shore grab tidak maksimal yaitu kurangnya perawatan dan pemeliharaan
terhadap , shore . grab, kurangnya pengawasan terhadap operator dalam
mengoperasikan shore grab, kurangnya perlengkapan atau spare part untuk shore
grab apabila mengalami kebocoran. Dampak dari shore grab tidak maksimal yaitu
Menyebabkan pendangkalan di kolam jerty akibat muatan jatuh ke laut, kuantitas
kargo berkurang, biaya produksi owner meningkat, menimbulkan biaya dredging,
mempengaruhi waktu bongkar muat. Upaya agar shore grab bekerja optimal yaitu
mempersiapkan spare part untuk shore grab sehingga apabila ada kebocoran dapat
langsung melakukan perbaikan, melakukan pengecekan berkala sebelum dan
sesudah kegiatan, melakukan perawatan dan pemeliharaan shore grab secara rutin,
memberikan brefing serta evaluasi terhadap operator dalam mengoperasikan shore
grab dengan benar.

Kata kunci: Evaluasi, Kinerja Shore Grab, Evaluasi Shore Grab , Kargo Curah
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ABSTRACTION

Adji Isma'il Yusuf Siddiq. 2022.“Shore Grab Performance Evaluation on
Loading and Unloading Activities at the Special Terminal of PT. Semen
Indonesia Tuban Branch”-—Thesis-— Diploma IV Program, Talk Study

Program, Politeknik lmu Pelayaran Semarang, 1> Supervisor: Daryanto, SH,
MM . 2"¢ Supervisor: Retno Hariyanti, S.Pd., MM

The loading and unloading cargo process often experiences problems or
delays, the cause of the delay in the loading unloading cargo process is damage to
the shore grab and lack of maintenance. This study aims to determine the factors
that cause shore grab performance 18 not optimal, to determine the impact of shore
grab performance thatis not optimal, and to determine the efforts made so that shore
grab works optimally.

The method used by the researcher 1s a qualitative method with data collected
through interviews, observations, documentation, and literature studies which are
then analyzed using interactive data analysis techniques from Miles and Huberman:.

Based on the findings and results of the study, it was concluded that the causes
of shore grab performance were not optimal,-namely the lack of skilled grab
operators, lack of grab supervision on activities, maintenance. The impact of the
shore grab is not optimal, reduced cargo quantity, the cost of the cargo owner
increases because the grab leaks, causing dredging costs due‘to silting. Efforts to
make the shore grab work optimally are evaluating the performance of shore grab
operators, periodically checking before and after activities; preparing spare parts
from-shore grabs if there are leaks, immediately repairing them. Thus PT. Varia
Usaha Bahari can improve loading and unloading services for bulk carge at the
Special Terminal (Tersus) of PT. Semen Indonesia Tuban branch:

Keywords: Evaluation, Shore Grab Performance, Shore Grab Evaluation, Bulk
Cargo
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Shore grab merupakan sebuah alat di suatu pelabuhan yang digunakan
untuk mengambil atau mengangkat muatan, dengan cara menggaruk muatan
dar1 dermaga ke kapal atau menggaruk muatan dari kapal ke dermaga.
Pentingnya peran kinerja shore grab dalam suatu kegiatan bongkar muat di
pelabuhan; sangat berpengaruh-terhadap semua aspek Kegiatan bongkar
muat. Shore grab berperan sebagai alat memindahkan barang untuk
kegiatan 'penginman perdagangan ekspor impor maupun pengiriman
perdagangan lokal. Maka dari itu di setiap kegiatan aktivitas bongkar muat
shore grab diharapkan akan selala dalam kondisi yang prima untuk
memenuhi beberapa aspek yang ditargetkan oleh suatu perusahaan, yakni
aspek kelancaran waktu bongkarmuat, aspek guantity cargo terpenuhi, serta
aspek terhadap biaya produksi. Jika 3 (tiga) aspek ini terpenuhi maka dapat
dikatakan shore grabsadah beroperasi dengan maksimal dan prima.

Proses loading unloading cargo sering” mengalami kendala atau
keterlambatan,  penyebab terlambatnya proses loading unloading cargo
adalah adalah kerusakan pada shore grab dan kurangnya maintenance. Hal
ini sering terjadi pada di beberapa kegiatan bongkar muat. Pada saat peneliti
melaksanakan penelitian di PT. Varia Usaha Bahari cabang Tuban pada
bulan Agustus 2020 sampai bulan Juli 2021. Baru di temukan masalah pada

bulan Oktober 2020 saat kegiatan bongkar muat berlangsung yaitu shore
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grab yang digunakan sering mengalami kebocoran yang mengakibatkan
tumpahnya muatan saat kegiatan berlangsung. Dampak dari hal tersebut
mengakibatkan tidak maksimalnya kegiatan bongkar muat karena adanya
aktivitas perbaikan shore grab di tengah kegiatan berlangsung dan berakibat

kemacetan antrian-bongkar: Berikut adalah data kebocoran shore grab :

Grafik kebecoranshore grab
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Aktivitas bongkar muat di PT. Semen Indonesia /hingga saat ini
mengalami peningkatan dan untuk menunjang peningkatan tersebut PT.
Varia Usaha Bahari cabang -Tuban sebagaimitra telah melakukan
peningkatan fasilitas sarana dan prasarana yaitu dengan pengadaan shore
grab pada Juli 2020 yang sebelumnya perusahaan tidak memiliki shore grab
dan melakukan penyewaan shore grab pada perusahaan pelayaran lain.
Dengan peningkatan fasilitas perusahaan dan pengadaan shore grab,
sekarang PT. Varia Usaha Bahari cabang Tuban telah memiliki 5 buah shore

grab.
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Pelabuhan merupakan suatu gerbang perdagangan nasional mupun
internasional. Pelabuhan juga berperan sebagai tempat ditribusi, pusat
konsolidasi, tempat ekspor impor dalam menunjang aspek perdagangan.
Terminal khusus PT. Semen Indonesia cabang Tuban merupakan bagian
dari pelabuhan terdekat untuk melayani kepentingan sendiri sesuai dengan
kebutuhan pekoknya yang terletak di Tuban Jawa Timur. Terminal khusus
tersebut telah menjadi pintu perdagangan nasional maupun internasional
dan dalam pelaksanaannya, untuk menunjang kegiatan dalam Terminal
tersebut - bermitra atau bekerja sama dengan perusahaan / instansi lain
seperti, Perusahaan Bongkar Muat (PBM). Perusahaan Keagenan,
Perusahaan Layanan Kepanduan, Perusahaan Angkutan Trucking, Freight
Forwarding (FF) dan Perusahaan Pelayaran lainnya. Salah satu perusahaan
pelayaran yang bekerja sama untuk berkontribusi dalam kegiatan di
Terminal Khusus PT. Semen Indonesia i1alah PT. Varia Usaha Bahar
cabang Tuban.

Perusahaan PT. Varia Usaha Bahari cabang Tuban beroperasi melayani
kegiatan kepanduan, layanan pelabuhan, dan bongkar muat barang seperti
batu bara, gypsumi, c¢linker, pasir besi dan limbah. Perusahaan in1 merupakan
anak perusahaan dari PT. Semen Indonesia Logistik (SILOG) yang bergerak
di bidang trucking dan mempunyai banyak anak perusahaan yang bergerak
di bidang Keagenan, Freight Forwarding (FF) dan lain — lain.

Untuk memaksimalkan kegiatan, PT. Varia Usaha Bahari cabang Tuban

sebagai perusahaan yang bergerak di bidang bongkar muat yang beroperasi
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di dalam Terminal khusus PT. Semen Indonesia telah memiliki peralatan
bongkar muat sendiri yang bertujuan agar bisa melaksanakan kegiatan
bongkar muat secara maksimal dan efisien, memiliki harga yang terjangkau,
dan agar bisa bersaing dengan instansi / perusahaan pelayaran lainnya yang
berada di Terminal Khusus PT. Semen Indonesia.

Dengan_adanya beberapa masalah yang dittmbulkan dari kegiatan
proses bongkar muat PT. Varia Usaha Bahari cabang Tuban, maka peneliti
tertaritk mengangkat hal tersebut untuk menjadi topik penelitian dengan

judul :

“Evaluasi Kinerja Shore Grab Pada Kegiatan Bongkar Muat di

Terminal Khusus PT. Semen Indonesia Cabang Tuban”

. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas maka fokus penelitian 1n1 adalah *
Bagaimana evaluasi kinerja shore grab pada Kegiatan bongkar muat di
Terminal Khusus PT. Semen Indonesia Cabang Tuban ?
. Rumusan Masalah

Dalam suatu penelitian rumusan masalah-merupakan suatu hal yang
sangat penting, karena guna perumusan masalah ialah mempermudah dalam
melakukan penelitian dan mencari jawaban yang tepat dan lebih akurat.
Serta dengan adanya perumusan masalah ini akan dapat membantu peneliti

menyusun penelitian ini.
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Berdasarkan latar belakang penelitian pada masalah yang dihadapi pada
saat pelaksanaan proses bongkar muat barang di Terminal Khusus, maka
rumusan masalah dalam penelitian in1 adalah :

1. Faktor apakah yang menyebabkan kinerja shore grab tidak maksimal ?
2. Dampak apa yang terjadi jika kinerja shore grab tidak maksimal ?
3. Upaya apa saja yang dilakukan agar shore grab bekerja optimal ?

. /Tujuan Penelitian

Pada kegiatan suatu penelitian pasti didasari dengan suatu tujuan yang
ingin dicapai, dalam hal ini1 peneliti menerapkan teori yang diterima saat di
perkuliahaan,” baik untuk mengembangkan suatu teori maupun untuk
menguji teori yang didapat dari perkuliahan. Berikut adalah tujuan;dari

suatu hal yang ingin dicapai dalam penelitian ini :

1. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan Kinerja shore grab tidak
maksimal.

2. Untuk mengetahui dampak dari kinerja shore grabe yang tidak
maksimal.

3. “Untuk mengetahui upaya yang dilakukan agar shore grabe bekerja

optimal.

. Manfaat Hasil Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, diharapkan penelitian
ini mempunyai manfaat untuk pendidikan secara teori maupun praktik.

Berikut adalah manfaat penelitian 1ni :
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1. Manfaat teoritis
Dalam hal teoritis berikut manfaat dari hasil penelitian yang
diharapkan yaitu :

a. Sebagai sumber referensi baru kepada pembaca umum maupun
kepada peKkerja ‘bongkar muat khususnya tentang optimalisasi
penggunaan shore grabe pada suatu Kegiatan bongkar muat barang.

b. Untuk memberikan suatu wawasan ilmiah dalam dunia pelayaran,
yaitu membuat ‘inovast -penggunaan shore ‘grab dalam suatu
kegiatan bongkar muat barang.

2. Manfaat praktis
a. Untuk pembaca
Guna mengetahui dan menambah wawasan tentang optimalisasi
shore grab pada saat kegiatan bongkar muat barang.
b.  Untuk pekerja bongkar muat
Guna meningkatkan mutu dan keterampilan pekerja bongkar
muat-dalam memaksimalkan shore grab pada kegiatan bongkar
muat.
c.-Untuk Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang
Sebagai data tambahan terkait dengan administrasi dan
manajemen sumber daya manusia khususnya pihak yang

membutuhkan, untuk data tertulis yang berada diperpustakaan.
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d. Untuk instansi terkait
PT. Varia Usaha Bahari dapat menggunakan data informasi ini
sebagai evaluasi kinerja serta untuk referensi pemecahan masalah

yang sedang terjadi, dan untuk dunia pelayaran yang bergerak di

00000
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. DESKRIPSI TEORI
informasi ini didapatkan dari penelitian sebelumnya untuk mengetahui
suatu bahan perbandingan, baik mengenai kekurangan maupun kelebihan.
Selain itu, peneliti juga mencari sumber informasi dari buku-buku maupun
jurnal-jurnal penelitian dalam. rangka memperoleh informasi yang telah ada
sebelumnya tentang 'suatu teor1 yang berhubungan dengan judul yang
digunakan untuk mendapatkan deskripsi teori ilmiah. Berikut adalah deskripsi
teor1 yang berhubungan dengan judul :
1. Evaluasi
Evaluast adalah suatu proses guna menyajkan informasi tentang sejauh
mana suatu kegiatan tertentu yang telah dicapai; bagaimana perbedaan
pencapaian itu dengan suatu standar tertentu untuk memahamt apakah ada
perbedaan.diantara keduanya, serta bagaimana manfaat yang telah
dilakukan itu apabila dibandingkan dengan harapan-harapan yang ingin
didapatkan (Umar, 2015). Sedangkan -menurut perusahaan, pengertian
evaluasi adalah proses pengukuran akan efektifitas strategi dalam upaya
mencapai tujuan bagi perusahaan. Contohnya evaluasi proyek. Hal yang
akan dievaluasi dalam suatu proyek yaitu tujuan dan pembangunan
proyek, apakah sudah tercapai atau belum tercapai, apakah sesuai rencana

atau tidak, jika tidak tercapai, apa penyebab hal tersebut tidak tercapai dan
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langkah apa yang akan diambil agar sesuai dengan tujuan dan harapan.
Indikator keberhasilan dari evaluasi adalah hasil kinerja yang lebih baik
dari sebelumnya, pekerjaan sesuai dengan standart yang telah ditentukan,
serta tujuan telah tercapai (Ajat Rukajat, 2018). Jadi kesimpulan dari
evaluasi adalah-kegiatan iterencana untuk -mengukur dan menilai suatu
kegiatan guna“ mengetahui dan memberr beberapa. wawasan sebagai
berikut :

a. Memberikan informasi

b. Memberikan klarifikasi dan kritik

c. /Menunjukan arahan tentang pekerjaan yang sesual dengan SOP

perusahaan

. Kinerja

Kinerja meérupakan hasil atau tingkat keberhasilan alat maupun/mesin
secara  Keseluruhan yang beroperasi dalam kegiatan selama periode
tertentu untuk mewujudkan sasaran , tujuan, visi, dan misy strategis suatu
organisasipe(Rivai & Basri;~2014). Manajemen kinerja  merupakan
keseluruhan dari semua kegiatan yang dilakukan~untuk ‘meningkatkan
kinerja/ perusahaan_atau organisasi, termasuk Kinerja masing-masing
individu dan kelompok kerja diperusahaan tersebut. Jadi kesimpulan dari
kinerja adalah suatu hal yang dicapai dalam pekerjaan secara baik maupun

buruk yang diperlihatkan pada saat kerja.
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3. Alat Bongkar Muat
a. Shore Grab
Shore grab adalah suatu alat di suatu pelabuhan yang digunakan
untuk mengambil atau mengangkat muatan, dengan cara menggaruk
muatan dari-dermaga ke kapal atau menggaruk muatan dari kapal ke
dermaga. Shore grab alat utama untuk penanganan kargo curah kering
pada saat kegiatan bongkar muat di pelabuhan.berikut adalah jenis
muatan yang bisa drambil oleh shore grab :
1) Muatanberbahan curah kering
2) Batubara, batu bumi, kayu, dan bahan dari tanah lainnya

3) Tambang, kontuksi

Shore grab juga menjadi alat yang tidak bisa dipisahkan dengan
crane, karena kedua alat tersebut saling terhubung 'untuk  bisa

digunakan dalam kegiatan bongkar muat.

b.. Ship Crane
Ship crane (derek kapal) adalah suatu alat berat yang menempel
di kapal (bulk carrier) sebagai alat bantu yang digunakan untuk
mengaitkan grab dalam kegiatan bongkar muat.
c. Loader
Loader adalah suatu alat berat yang digunakan untuk mendorong

muatan dalam suatu penataan kargo berupa batu bara, clinker, maupun

gypsum.
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d. Forklift
Forklift adalah suatu alat berat yang digunakan untuk mengangkut
atau memindahkan shore grab dari gudang pelabuhan menuju
dermaga dalam persiapan bongkar muat.
4. Bongkar Muat
Bongkar: Muat adalah suatu kegiatan memindahkan barang dar
gudang ke kapal atau sebaliknya dengan alat transportasi truk sebagai
penghubung dan dibantu.dengan alat-penunjang lainnya seperti loader,
forklift, hopper, grab, excavator dan crane. Menurut Peraturan Menteri
Pehubungan Tahun 2016 Tentang Pedoman Perhitungan Tarif Pelayanan
Jasa Bongkar Muat Barang Dari Dan Ke Kapal D1 Pelabuhan Pasal 1 ayat
14 & 15. Bongkar Muat terbagi menjadi 3 bagian yaitu :
a. Stevedoring
Stevedoring merupakan pekerjaan membongkar barang atau kargo
dari kapal maupun tongkang ke dermaga dilanjtkan dengan truk, dan
sebaliknya yaitu dari dermaga ke kapal maupun.-tongkang samapai
dengan tersusun dengan rapi dalam palka menggunakan crane kapal
maupun crane darat.
b. Cargodoring
Menurut Undang-Undang No. 17 Tahun 2008 Tentang Pelayaran
Pasal 32 Ayat 4. Cargodoring merupakan pekerjaan melepas barang
atau kargo dar1 tali atau jala-jala (ex tacle) di dermaga serta

mengangkut dar1 dermaga ke gudang atau lapangan penumpukan
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barang dengan truk, selanjutnya menyusun di gudang atau lapangan
penumpukan barang atau sebaliknya.
c. Receiving / delivery
Menurut Undang-Undang No. 17 Tahun 2008 Tentang Pelayaran
Pasal 32 Ayat 4, Receiving/delivery merupakan kegiatan pemindahan
barang atau kargo dar1 timbunan atau tempat penumpukan di gudang
atau lapangan penumpukan dengan menyerahkan sampai tertata diatas
kendaraan di pintu/ gudang atau - lapangan ‘penumpukan atau
sebaliknya.
5. Muatan/Curah
Muatan curah adalah suatu barang tanpa menggunakan pembungkus
atau tanpa kemasan (Fakhurrozi, 2017). Ada beberapa jenis muatan
curah sering yang diangkut ke kapal, yaitu sebagai berikut :
a.. Pasir besi
b. Batu bara
c.. Clinker
d.. Gypsum
e. Serbuk kayu
f. Tembaga
g. Nikel
h. biji Gandum, gula, kacang, kedelai, serta jagung
1. Fly ash

J. Bottom ash
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6. Terminal Khusus (tersius)

Menurut Peraturan Menter1 Perhubungan PM 51 Tahun 2011
Tentang Terminal Khusus Dan Terminal Untuk Kepentingan Sediri
Pasal 1 Ayat 3. Terminal Khusus adalah terminal yang terletak di luar
daerah lingkungan kerja dan daerah lingkungan kepentingan pelabuhan
yang merupakan bagian dari pelabuhan . terdekat untuk melayani
kepentingan sendiri susuai dengan usaha pokoknya: Terminal khusus
dibangun dan dioperasikan, hanya bersifat menunjang kegiatan pokok
perusahaan. Kegiatan usaha pokok antara lain ; pertambangan, energi,
kehutanan, pertanian, perikanan, industri, pariwisata, dan dok galangan
kapal. Jadi kesimpulannya bahwa terminal khusus adalah sama halnya
berfungsi seperti. pelabuhan pada umumnya akan tetapi yang
membedakan yaitu pelabuhan in1 digunakan untuk kepentingan sendiri
atupun kepentingan perusahaan pribadi yang digunakan sesuai dengan

kebutuhan pribadi tersebut.

B. KERANGKA PIKIR PENELITIAN

Bongkar muat adalah suatu kegiatan pemindahan barang dari dermaga ke
kapal ataw sebaliknya.-Dalam kegiatan bongkar muat ada beberapa alat bantu
dalam pelaksanaan kegiatan tersebut seperti crane, loader, forklift, hopper, dan
grab. D1 tempat penelitian dari beberapa alat bantu pelaksanaan bongkar muat
yang sering mengalami masalah adalah grab, dikarenakan kurangnya

perawatan dan pemeliharaan grab yang menimbulkan kerusakan terhadap
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kebocoran grab tersebut dan akibatnya muatan yang berada didalam shore
grab jatuh kelaut.

Peneliti ingin membahas tentang permasalahan yang di hadapi dengan
upaya penyelesaian dalam penyusunan penelitian ini kedalam bentuk kerangka
berpikir. Namun sebelumnya peneliti akan -menguraikan terlebih dahulu
mengenai berpikir dan penelitian.

Kerangka berpikir merupakan landasan teori teori ilmiah yang digunakan
sebagai landasan untuk menyususn kerangka pemikiran yang menghasilkan
hipotesis. Kerangka berpikir sebagai pernyataan sementara terhadap gejala
yang menjadi objek permasalahan. Dimana hal in1 kriteria utama agar sebuah
kerangka pemikiran dapat memastikan « kepada ' ilmuwan yakni alur
pemikirannya harus logis dalam membuat suatu pemikiran sehingga dapat
menghasilkanarti Kesimpulan berupa hepotesis. Jadi kesimpulan dari kerangka
pikir adalah sistem yang menjelaskan suatu fenomena merinci / dengan
penjelasan secara rasional maupun logis yang diberikan kepada oleh seseorang
peneliti terhadap pokok / objek penelitiannya. Lingkup dari’kerangka berpikir,
yaitu sebagai berikut

1. Penjelasan faktor penyebab suatu masalah
2. Penjelasan akbiat dari masalah penelitian
3. Penjelasan tentang upaya dari masalah penelitian

4. Indikator keberhasilan dari upaya yang diberikan
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Berikut adalah gambar mengenai kerangka penelitian :

EVALUASI KINERJA SHORE GRAB
PADA KEGIATAN BONGKAR MUAT

DI TERMINAL KHUSUS (TERSUS) PT.

SEMEN INDONESIA CABANG TUBAN

Dampak :
Faktor penyebab :

Pada saat grab bocor

Kurang terampilnya berpengaruh terhadap

operator grab. quantity-cargo.

Kurangnya Biaya owner cargo

Ty O Y I T =
pengawasan grab pada meningkat karena grab

hocor.
Menimbulkan biaya

kegiatan.
Maintenance yang

kurang aktif. dredging karena

pendangkalan.

Upaya §

Mengevaluasi kinerja
operator grabh.

Pengecekan berkala sebelum
dan sesudah kegiatan.
Mempersiapkan spare grab
bila ada kebocoran,
langsung perbaikan.

Setiap 1 — 2 bulan dilakukan
peremajaan grab.

Berhasil

1. Kegiatan bongkar muat berjalan dengan
lancar tanpa ada permasalahan dari grab.

2. Kondisi shore grab yang baik karena
sering dilakukanya peremajaan.

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian ;yang telah  dilaksanakan di Terminal Khusus
(tersus) PT. Semen Indonesia cabang Tuban, serta telah diuraikan dalam
pembahasan di bab sebelumnya. Maka di bab ini akan dipaparkan beberapa
simpulan yang dapat ditarik- mengenai evaluasi kinerja shore grab terhadap
kegiatan bongkar muat di Terminal Khusus (tersus) PT. Semen Indonesia
cabang Tuban. Adapun kesimpulan yang diambil sebagai berikut :
1. Penyebab kinerja shore grab tidak maksimal
Kurangnya perawatan dan pemeliharaan terhadap shore grab,
Kurangnya pengawasan terhadap operator dalam mengoperasikan shore
grab, kurangnya perlengkapan atau spare part untuk shore grab apabila
mengalami kebocoran
2. -Dampak kinerja shore grab tidak maksimal
Menyebabkan pendangkalan di kolam jerty akibat muatan jatuh ke laut,
kuantitas  kargo- berkurang, biaya —produksi . owner meningkat,
menimbulkan biaya dredging, mempengaruhit waktu bongkar muat
3. Upaya agar shore grab bekerja optimal
Mempersiapkan spare part untuk shore grab, sehingga apabila ada
kebocoran dapat langsung melakukan perbaikan, melakukan pengecekan

berkala sebelum dan sesudah kegiatan, melakukan perawatan dan

35
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pemeliharaan shore grab secara rutin, memberikan brefing serta evaluasi
terhadap operator dalam mengoperasikan shore grab dengan benar
B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian in1 memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dapat menjadi
bahan pertimbangan bagi peneliti; selanjutnya untuk mendapatkan hasil

penelitian yang lebih baik lagi. Keterbatasan int meliputi antara lain:

1. <Ruang lingkup yang digunakan dalam penelitian hanya mencakup satu
perusahaan yang ruang lingkupnya tidak terlalu besar dan luas, sehingga
hasil penelitian tidak bisa digeneralisasikan yang lebih luas.

2. Dalam’ penelitian ini data bersifat deskriptif, data penelitian berupa
cerita naratif, penuturan informan, dokumen-dokamen pribadi, sepetti
foto, dan catatan pribadi.

3. -Faktor kendala shore grab yang menjadi rumusan masalah penelitian ini
masth belum dieksplor lebih dalam.

C. Saran
Dalam hal 1n1 penulis akan memberikan sedikit saran yang mungkin
bermanfaat bagi perusahaan serta pihak-pihak yang terkait. Adapun saran yang
akan penulis berikan adalah Sebagar berikut :
1. Saran terkait penyebab shore grab tidak maksimal
a) Sebaiknya perusahaan sebagai pemilik shore grab bisa memberikan
perawatan maupun perbaikan secara rutin, serta menyediakan spare

part dan perlengkapan untuk maintanance secara lengkap.
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b) Sebaiknya foreman sebagai pemimpin dalam pelaksana bongkar muat
bisa mengawasi operator maupun TKBM dalam bekerja guna
kelancaran kegiatan tersebut.

2. Saran terkait dampak shore grab tidak maksimal

a) Sebaiknya pihak — pihak yang terkait yaitu perusahaan bongkar muat
bisa meminimalisir terjadinya muatan yang sudah terlanjur jatuh ke
laut, dengan cara pemasangan terpal di area lambung kapal agar
muatan tidak jatuh kelaut, akan tetapi jatuh di terpal tersebut dan
mengarah ke darat.

b) Sebaiknya perusahaan bisa meminimalisir terjadi tumpahnya muatan
ke laut yang mengakibatkan pendangkalan kolam jertry, serta pemilik
pelabuhan juga sebaiknya memasang under water sill, yaitu suatu
bangunan yang ditaruh mengelilingi pelabuhan untuk meminimalisir
terjadinya abrasi berlebihan.

3. Saran terkait upaya agar shore grab bekerja optimal

a) Sebaikanya pihak maintanance melaksanakan pengecekan, perawatan,
dan. perbaikan dengan teliti.

b) Sebaiknya pihak yang terkait untuk- mengimplementasikan hasil pada
saat briefing dan evaluasi agar terciptanya indikasi berhasil.

Perusahaan sebaiknya segera berbenah dari hal ini, serta harus merealisasikan
strategi yang sudah ditetapkan oleh perusahaan dalam tindakan yang nyata. Para
pekerja seperti operator, tenaga kerja bongkar muat, foreman, dan pekerja lainnya

harus bisa melaksanakan suatu aturan atau kebijakan yang telah ditetapkan oleh
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perusahaan dan perusahaan harus tegas dalam medisiplinkan pekerja, memberikan
briefing, memberikan evaluasi secara rutin, baik sebelum maupun sesudah kegiatan
agar para pekerja bisa bekerja dengan kompeten sesuai SOP yang berlaku dan bisa
meningkatkan kualitas kerja di perusahaan serta tidak menyepelekan pekerjaan.
Dengan menjaga optimalnya kinerja: dari shore grab, perusahaan akan dinilai

sebagai perusahaan yang memiliki citra baik serta dapat diandalkan.
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LAMPIRAN 1

KANTOR PT. VARIA USAHA BAHARI CABANG TUBAN
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LAMPIRAN 2

SHORE GRAB SEDANG KONDISI PRIMA
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LAMPIRAN 3

SHORE GRAB SEDANG BOCOR
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LAMPIRAN 4

PERBAIKAN SHORE GRAB
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LAMPIRAN 5
BRIEFING TERHADAP TKBM MAUPUN OPERATOR
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LAMPIRAN 6

INTRUKSI KERJA PT. VARIA USAHA BAHARI

r

PT. VARIA USAHA BAHARI

()

o

2.0. PELAKSANA KERJA

2.1. Petugas Foreman
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LAMPIRAN 7

STATEMEN OF FACT (SOF) KEGIATAN BONGKAR MUAT
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LAMPIRAN 8
HASIL WAWANCARA
Cadet : Izin bertanya pak mengenai shore grab yang sering bermasalah
Foreman : Iya det mau tanya masalah shore grab tentang apa
Cadet :J71n pak penggunaan shore grab yang bocor itu penyebabnya apa ?
Foreman : Jadi penyebabnya itu det, akibat dann kurangnya maintenance dari
mekanik kita
Cadet - Kenapa pak kok bisa dari pihak mekanik kurang melakukan
maintenance
Foreman : Karena perusahaan kita masith belum memiliki mekanik khusus

yang menangani shore grab, jadi kita masih belum mampu apabila
ada shore grab yang rusak, mekanik saja kita ‘masih sewa.
Perusahaan Kita juga baru pertama Kali menanganipengadaan shore
grab ', itulah yang menyebabkan kita masith" belum mampu

menangani shore grab

Cadet : Apa itu saja pak penyebab dari shore grab yang bermasalah

Foreman : Masih ada lagi . salah satunya dalam mengoperasikan shore grab
yaitu terkadang shore grab terbanting dari atas kapal ke jetty karena

kelalaian operator

Cadet : 1zin pak untuk akibat dari kebocoran shore grab apa pak ?
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Foreman : Akibatnya yaitu biaya produksi meningkat, membuat kolam jetty

menjadi dangkal, menimbulkan biaya dredging

Cadet : Kenapa pak bisa membuat biaya produksi meningkat dan kenapa

kolam jetty menjadi dangkal ?

Foreman .-Karena kebocoran shore grab yang membuat tumpahnya muatan
ke kolam jetty sehingga membuat muatan tersebut tidak mencapai
quantity dan menimbulkan biaya produksi meningkat dan muatan

yang tumpah ke kolam jetty-akan menimbulkan kedangkalan.

Cadet : Jad1 untuk upaya dart kebocoran grab bagaimana pak

Foreman : ‘Upaya dari kebocoran/shore grab itu melakukan maintenance
dengan rutin dan menertipkan operator- agar melakukan

pengoperasian shore grab sesuai SOP
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